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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang kompositum atau kata majemuk 

bahasa Bugis di Dusun Awang Desa Mertak, Pujut, ditemukan ada 2 bentuk 

kompositum yaitu kata + pokok kata dan pokok kata + pokok kata. Makna 

kompositum bahasa Bugis yang ada di Dusun Awang Desa Mertak, Pujut ada 2. 

1. Kompositum dapat berdiri sendiri dalam frasa, klausa dan kalimat. 

2. Kompositum adalah gabungan dua kata atau lebih yang memiliki makna baru, 

yang berbeda dari kata pembentuknya. 

3. Bentuk kompositum dalam bahasa Bugis ada 2(dua) yaitu kata dan pokok 

kata. Pokok kata adalah satuan gramatikal yang tidak dapat berdiri sendiri 

dalam turunan biasa dan secara gramatikal tidak memiliki sifat bebas yang 

dapat dijadikan bentuk dasar, sedangkan kata adalah satuan terkecil yang 

dapat berdiri sendiri. 

4. Bentuk kompositum bahasa Bugis berupa kata + pokok kata dan pokok kata + 

pokok kata. 

a. Kata + pokok kata ada 7(tujuh) contohnya pada kata tasi’ lappe’ (laut 

lepas) tasi’ masih bisa berdiri sendiri, sedangka lappe’ tidak dapat berdiri 

sendiri dalam turunannya. 

b. Pokok kata + pokok kata ada 10(sepuluh) contohnya pada kata Akka aju 

(sayur mayur) akka aju tidak dapat berdiri sendiri karena tidak memiliki 
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makna, karena akka tidak mamiliki makna jika tidak dihubungkan dengan 

aju. 

5. Makna kompositum ada 2(dua) yaitu makna wajar dan makna kiasan. Makna 

wajar adalah arti yang sebenarnya sedangkan makna kiasan adalah 

perumpamaan. 

a. Makna kiasan adalah makna yang berupa perempumaan, dalam bahasa 

Bugis yang ada di Dusun Awang jumlahnya ada 12(dua belas) tebbal 

tappa (tebal muka),  massau tappéré (gulung tikar), dan lain-lain. 

b. Makna wajar adalah arti yang sebenarnya, dalam bahasa Bugis yang ada di 

Dusun Awang jumlahnya ada 23(tiga puluh satu) palungeng pipii (lesung 

pipi), oreng babbang (ikat pinggang), passering jari (sapu tangan), dan 

sebagainya. 

6. Masyarakan Awang Kampung mampu melestarikan bahasa Bugis, terlebih 

lagi di Dusun Awang lebih banyak  masyarakat yang menggunakan bahasa 

Sasak. 

5.2 Saran 

Berdasarkah hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Awang desa Mertak 

Pujut, maka peneliti memberikan beberapa saran dan kritik yaitu sebagai berikut; 

1. Kepada penulis ilmiah, untuk karya sastra dan lainnya agar lebih melestrikan 

bahasa daerah. 

2. Kepada pemerintan yang terkait untuk menerapkan bahasa daerah dalam 

kurikulum sekolah agar tetap terjaga kelestariannya. 



 

59 
 

3. Pedoman dalam penulisan bahasa Bugis atau bahasa daerah lainnya harus 

baik dan benar. 
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63 
 

  

 

Ibu Fatemi 54 tahun, penjual ikan. 
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Minarti  32 tahun, ibu rumah tangga. 
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Bapak Nursahid 44 tahun, guru SDN Awang 
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Rumin  38 tahun, pedagang sembako. 
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Dermaga Awang 

 

.  
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Kata Majemuk bahasa  Bugis di  Dusun Awang 

 

1. Air terjun : wae ngelek 

2. Air mata : wae mata 

3. Ayam goring : manu sanggar 

4. Ayam jantan : manu pabitte 

5. Biang kerok : tukah gerai 

6. Banting stir : panda ongkak 

7. Buah hati : buah ate’ 

8. Besar mulut  :  loppo timu’ 

9. Gelap gulita : nangka fetteng 

10. Gulung tikar : gulung tipo 

11. Ikat pinggang : maijang pending 

12. Ikut campur : bea  campur 

13. Jual beli : gagah beli 

14. Jungkir balik : nonjal bebalek 

15. Kurang ajar : ngejame keras 

16. Keluar masuk : peluak pasak 

17. Kamar tidur : kamar tidor 

18. Kacamata : kacamata 

19. Kacang hijau : kacang gabu 

20. Kelapa muda : kaluku lolo 

21. Kaki tangan : aje’ jari 

22. Kambing hitam : bembe lohong 

23. Kurus kering : sok toho 

24. Keras hati : keras ate’ 

25. Kursi rotan : kedare rotan 

26. Kecil hati : dikki ate” 

27. Laut lepas : tasi’ lappe’ 

28. Lalu lalang : puri pitu 
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29. Lampu duduk : janun nengkolo 

30. Lesung pipi : melaso sojen 

31. Meja makan : mejang manre 

32. Mangga muda : taipe madu 

33. Matahari : mataesso 

34. Mata air : mata wae 

35. Meja hijau : mejang gabu 

36. Main mata : maeng mata 

37. Merah padam : macella pede 

38. Naik darah : ketai lahak 

39. Naik turun : kedai ketai : 

40. Nasi goreng : tanakang sanggar 

41. Pisang goreng : utti sanggar 

42. Pulang pergi : mole teke 

43. Pisau cukur : tau kebugunceh 

44. Pesawat : kapal dasur 

45. Panjang tangan : taha jari 

46. Rumah panggung : bola aju 

47. Rumah adat : bola ade 

48. Rumah sakit : bola sakit 

49. Rumah makan : bola manre 

50. Rumah tangga : bola addeng 

51. Salah paham :  tarring tellu 

52. Sayur mayur : akka aju 

53. Tebal muka : tebbal tappa 

54. Tempat duduk : panam mangkolo 
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DATA INFORMAN 

 

 

 

Nama : Nursahid 

TTL : Awang, 6  Januari 1976 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia : 44 

Pendidikan terakhir : S1 

Alamat : Awang Kampung 

 

 

 

Nama : Inak Fatemi 

TTL : Awang 31 Desember 1965 

Jenis kelamin : Perempuan  

Usia :  54 

Pendidikan terakhir : SD 

Alamat : Awang Kampung 

 

 

 

Nama : Minarti 

TTL : Awang, 23 Juli 1987 

Jenis kelamin : Perempuan 

Usia : 32 

Pendidikan terakhir : SMA 

Alamat : Awang Kampung 
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Nama : Rumin 

TTL : Awang, 19 April 1981 

Jenis kelamin : Perempuan 

Usia : 38 

Pendidikan terakhir : SD 

Alamat : Awang Kampung 

 

 

Nama : Heri Aprianto 

TTL : 26 April 1995 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia : 24 

Pendidikan terakhir : S1 

Alamat : Awang kampung 
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